MEMBANGUN MOOD CERITA MENGGUNAKAN MISE-EN-SCENE MELALUI
PENATAAN ARTISTIK FILM “KABAR TIBA DARI LUBANG”

SKRIPSI PENCIPTAAN SENI
untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapai derajat Sarjana Strata 1
Program Studi Film dan Televisi

Disusun oleh
Eko Pebriyono

NIM: 1610093432

PROGRAM STUDI FILM DAN TELEVISI
JURUSAN TELEVISI
FAKULTAS SENI MEDIA REKAM
PROGRAM STUDI DI LUAR KAMPUS UTAMA (PSDKU)
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
RINTISAN INSTITUT SENI DAN BUDAYA INDONESIA (ISBI)
KALIMANTAN TIMUR

2020



LEMBAR PENGESAHAN

Tugas Akhir Skripsi Penciptaan Seni berjudul :

MEMBANGUN MOOD CERITA MENGGUNAKAN MISE-EN-SCENE MELALUI
PENATAAN ARTISTIK FILM “KABAR TIBA DARI LUBANG”

diajukan oleh Eko Pebriono, NIM 1610093432, Program Studi S1 Film dan Televisi,
Jurusan Televisi, Fakultas Seni Media Rekam (FSMR), Program Studi di Luar Kampus
Utama (PSDKU) Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Rintisan Institut Seni dan Budaya
Indonesia (ISBI) Kalimantan Timur (Kode Prodi : 91261) telah dipertanggungjawabkan di
depan Tim Penguji. Tugas Akhir pada tanggal ...ummenisisansmmmssanimsisss dan
dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima.

Pembimbing I/Ketua Penguji

—h——F

Agnes Widyasmoro, S.Sn., M.A.
NIDN 0006057806

Pembimbing [I/Anggota Penguji

Gregorius Arya Dhipayana, M.Sn.
NIDN 0021088203

Cognaﬁ/Penguji Ahli

I Wayan Nain Febri, M.Sn.

Ketua Prqgr tudi Film dan Televisi

Latief Rakhman Hakim, M.Sn.
//i\\ NIP 19790514 200312 1 001

D) Mfﬁ,s eni Media Rekam Ketua Jurusan Televisi
t '%g&)nbsia Yogyakarta

~ TR0~

M.Sn. Lilik Kustanto, M.Sn
TP=F9771] NIP 19740313 200012 1 001




LEMBAR PERNYATAAN
KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertaﬁda tangan di bawah ini :

Nama : Eko Pebriyono

NIM : 1610093432

Judul Skripsi : MEMBANGUN MOOD CERITA MENGGUNAKAN MISE-
EN-SCENE  MELALUI PENATAAN ARTISTIK FILM
“KABAR TIBA DARI LUBANG”

Dengan ini menyatakan bahwa dalam Skripsi Penciptaan Seni saya tidak terdapat

bagian yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu

perguruan tinggi dan juga tidak terdapat karya atau tulisan yang pernah ditulis

atau diproduksi oleh pihak lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah atau

karya dan disebutkan dalam Daftar Pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan penuh tanggung jawab dan saya bersedia

menerima sanksi apapun apabila di kemudian hari diketahui tidak benar.

Dibuat di : Tenggarong
Pada tanggal : 7 Januari 2021
Yang Menyatakan,

B

&E QN i
dBBA2AHF571234563
6000

S RUPIAH 3

Nama : Eko Pebriyono
NIM :1610093432




LEMBAR PERNYATAAN
PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Eko Pebriyono
NIM : 1610093432

Demi kemajuan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Institut
Seni Indonesia Yogyakarta, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif (Non-Exclusive
Royalty-Free Rights) atas karya ilmiah saya berjudul

MEMBANGUN MOOD CERITA MENGGUNAKAN MISE-EN-SCENE
MELALUI PENATAAN ARTISTIK FILM “KABAR TIBA DARI
LUBANG”

untuk disimpan dan dipublikasikan oleh Institut Seni Indonesia Yogyakarta bagi
kemajuan dan keperluan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap

mencantumkan nama saya sebagai penulis atau pencipta.

Saya bersedia menanggung secara pribadi tanpa melibatkan pihak Institut Seni
Indonesia Yogyakarta terhadap segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas
pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenamnya.

Dibuat di : Tenggarong
Pada tanggal : 7 Januari 2021
Yang Menyatakan,

Nama : Eko Pebriyono
NIM :1610093432



HALAMAN PERSEMBAHAN

KARYA TUGAS AKHIR SENI INI DIPERSEMBAHKAN UNTUK

KEDUA ORANG TUA DAN KELUARGA BESAR TERCINTA

DOSEN PENGUJI D PEMBIMBING
—_—
= T

TEMAN-TEMAN YANG{T

ES BELAJAR



VI

KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan atas kehadirat tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan
rahmat-Nya sehingga dapat menyelesaikan Tugas Akhir Penciptaan fim” Kabat Tiba Dari
Lubang”. Beberapa hal yang terjadi selama proses penyusunan laporan dan pembuatan karya
tugas akhir ini menjadi pembelajaran serta pengalaman yang berharga. Penyusunan laporan dan
karya tugas akhir merupakan syarat untuk mendapatkan gelar sarjana Program Studi S-1 Film
dan Televisi Fakultas Seni Media Rekam Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Tugas Akhir yang berjudul Membangun mood cerita Film “Kabar Tiba Dari Lubang”
menggunakan mise-en-scene melalui penataan artistik, dalam proses produksi pengarapan karya,
tidak lepas dari bantuan serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala

kerendahan hati mengucapkan terima kasih sebe.,s,aat:;\besarnya kepada :

e

1. Tuhan. -ﬂf"3"' \_
=1
. Bapak Prof. Dr gus urhan, < Rektor Ihstitut Seni Indonesia
2. Bapak Prof. Dr. M. A Hh Ml-%w‘dektltrttS Ind
Yogyakarta. f\( "ﬁp‘\\ ;--—:; D7) 'J-

\ [ llx - /fz ! ",-"I |
3. Pemerintah Provmsu\K méhtan Tlmg,t? — f = V)

n. - Del\@\ F— kul1a$ Sem Medi
pana tSLl'I M)—( r‘}1|| Koo
-.\:;.:___':
N .
6 Bapak Latief Rakhman Ha\hm M iSn Ketua Jurusan Televisi / Program Studi Film
dan Televisi FSMR ISI Yogyakarta —
7. Ibu Agnes Widyasmoro, S.Sn., M.A. Selaku penguji |

4. Bapak Dr. Irwandi,
5. Bapak Prof. Dr. | W

a|Rékam 1SI Yogyakarta.

r PSDKU Rintisan 1SBI
Kalimantan Timur.

8. 1 Wayan Nain Febri, M.Sn. Selaku dosen penguji ahli

9. Mas Greg Arya Diphayana, M.Sn. Selaku dosen pembimbing dan penguji Il

10. Orang tua tercinta

11. Ahmad Fauzan selaku teman kolektif produksi

12. Raymon Jordan selaku teman kolektif produksi

13. Kak Syahiddhan Abdillah, S.Sn selaku sutradara

14. Kak Ghina Rahimah, S.Snselaku produser

15. Seluruh Tim Produksi dan Tim artistik

16. Teman-teman angkatan 2016 Jurusan Film dan Televisi Fakultas Seni Media Rekam

Institut Seni Budaya Indonesia Kalimantan Timur



VI

Penulis menyadari masih ada kekurangan dalam pembuatan film ini, kritik dan saran
sangat diharapkan untuk memberikan perubahan kearah yang lebih baik kedepanya. Semoga
kesulitanan dan susah payahnya penulis untuk menyelesaikan skripsi dan karya tugas akhir ini
memiliki manfaat untuk pembaca dan penontonnya, diharapkan dapat menambah wawasan dan
referensi bagi setiap pemacanya, serta dapat memberikan kontribusi positif dan kebanggaan bagi

semua pihak, terutama yang telah membantu dan memberikan semangat.

Tenggarong, 05 Agustus 2020

Eko Pebriyono




VIII

DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL ...ttt b ettt e b e b e I
HALAMAN PENGESAHAN ...t I
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH ..o "
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH.......c.cocoiiiiiiiin v
HALAMAN PERSEMBAHAN ... .ottt \%
KATAPENGANTAR .ottt b ke b etk b et b bt e b et e bt e e e re e neenne s VI

2. MANFABL w.oovvvvvvveeesssvcssssrerree s S 5

D. TINJAUAN KKAIYA ..ooiuiiiiiiiii ettt e e e e st e e be e s tee e sabeasbeeanaeateeas 5

Lo FHIM GBJOG ittt b et 6

2. FIIM AJari AKU ISIAM .....ooiiie e 7

3. Film The Stork Who Dropped ME.......ccvcueiieiieie e 9

A, FIlM SUST SUSBNTI ...cueiiiiieiie ettt ns 11

5. Film Kisah DInari MINQQU.......cccveiuiiieiieieiiesie e e sae e snee e sseenaesneenaes 12

6. FIM PIEITOT LE FOU oo 13

BAB Il. OBJEK PENCIPTAAN DAN ANALISIS OBJIEK ......cccotiiieiiiieieise e 14
A, ODJEK PENCIPIAAN ...ttt e e e e naeeaneas 14

1. Film Kabar Tiba Dari LUDANG .......cccoiiiiiiiiiiesiieseee e 14



2. NaSKah (SLOrY DESION ) .cuvveieiieeiieeiesie ettt se et te e s ste e te e ae e sraeneenaesreeneeas 17
3. Tiga DIMENSTE TOKON ....oviiiiecc e 18
T 1 | T PSS 19
ST N 111/ (o) ST SSTRSTOSN 19

B. Analisis ObJeK PENCIPTAAN .........cciiiiiieii et sre e 21

C. Interior Film Kabar Tiba Dari LUDaNG .......ccccceiiiiiiiiiiiicescse e 24
1. RUANG MEJa IMAKAN......cciiiiie ittt e 24
2. RUBNG TEIBVIST ...ttt 25
3. RUANG KAMAE RIO ...vviiiiiiii ettt e be et e s e e raeenree s 25
4. RUANG KAMAE TIDU....coiiiiiie s 26

D. Eksterior Film Kabar Tiba Dari LUDaNg .........cccceviiiiieiiieiicccic e 26
1. Danau Bekas Lubang Tambang.........cccceoeieereiiieiie e se e 26
2. DanauPemancingan ............c.c.cc..... . ,,/\ ................................................................. 27
3. Jalan Desa Menuju Danaznfl—BekaﬁJ/{ub hg T

BAB I1l. LANDASAN TEORI ....ccoooo b e

A. Tata ArtistiK ................. ( l.\.‘.(.*

B EM o N

C. FilmFiKSi..ocooviieirn

1. Unsur Naratif ... PR NP e s 30

2. Unsur atau Elemen Visual MiSE-EN-SCENE .........ccooiiiiiiiiiii e 31

T 1= 1o OSSR 32

D, PTOPEITE oot 33

C. Wadrobe dan MaKe Up ......cooviiiiiieie e 34

0. PeNCaNaYaan .........cociiiiiiii e 35

B, WWAIMA ... 36

B TEKSTUN -ttt 39

e (o To o l (=T =Ko F- 1 1) OSSR 40



BAB IV. KONSEP KARY A .ottt ettt sttt e s e e e b e s nn e b e e et e e nnneeneennnas 41
A, KONSEP PENCIPTAAN. ... .eetii ittt e et a e e nreeaneas 41
1. TatB ATTISTIK .o 41
A SEttiNG WaKLU.....cc.eciiiicie e 41
D, SELtING RUANG .....ccuiiiiiiiiiiie s 42
(O = (0] 1= ¢ OSSR 43
(o T o =T [0 o (0T o= o A SO PP 49
B, WAAIODE ... s 49
Fo MAKE U i 51
G- WAINA.... e
h. Pencahayaan................
I Tekstur........../. ........................
2. Setting Interior .....
a. Ruang Mak
b. Ruang Tel
c. Ruang Ka;&_
d. Ruang Kamar Ibu.-.:f .......
B. Desain ProduksSi........ccccccoeveieniicnnanns .........................................................................
BAB V. PEMBAHASAN DAN PERWUJUDAN KARY A ... 61
A. Proses PerWUJUdAN KAIYa ..........ccviiiiiiieiie ittt sna e sreesnaeennes 61
1. PrAPTOGUKSI. ..ottt 61
2. PIOUUKSI ...ttt 70
3. PASCA PIOUUKST ...ttt 72
B. Pembahasan Karya........cccouoiiiiiieiesc ettt nnaenne s 72

1. Unsur Mise-En-Scene Dalam Membangun Mood Film...........ccccooviviiiiiciie e, 73



2. PerwUjudan SEEHING .......coviiiiicce et e et nre s

3. Wadrobe dan Make Up .......ceoeiiiieeceeees et

O e ToF: 1 g - V- 1 o PSS

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt nneas
AL KESIMPUIAN ..o

B SAIAN ...

DAFTAR PUSTAKA et e bt bt et e bt eear e




Xl

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1. POSIEr FilM GEJOG ....veeeieiiieiiiiisii et bbbttt eneas 6
Gambar 12 a, b, c, d, dan fSetting ruangan Film GejJOQ. ......coviiieiieiicic e 7
Gambar 1.3. Poster Film Ajari AKU ISIAM. .......ooiiiiiiie s 7
Gambar 1.4. a dan b Setting dan properti meja makan Film Ajari AKu Islam. ..., 8
Gambar 1.5. Poster Film The Stork Wh0 Dropped M. ..o 9
Gambar 1.6. a, b, d dan e Setting dan properti meja makan Film The Stork Who Dropped Me............... 10
Gambar 1.7 POSter FilmM SUSTSUSANTL ..vveveiiesiieieseesieeie e se e e e saeste e te e e snaesaeenee e e sseaneesneennes 11
Gambar 1.8. Penataan setting ruang televisi film Susi SUSANTL. .......cccovieriiiiiiiii e 11
Gambar 1.9. Poster Film Kisah di Hari MINGQU. .......cccoiiiiiiiiiieseee e 12
Gambar 1.10. Referensi ruang kamar film Kisah di Hari Minggu ..o 12
Gambar 1.11. Poster Film Pierrot Le Fou...................... TNy 13
Gambar 1.12. Penggunaanwarna Triadic FIIﬂT-P lerre.{ Lede :.:&.7;:.-‘.}?.-';,—7. s 13
Gambar 4.1. a dan b Dinding Rumah Kay R}'Jmah utaeﬁgfubang Ta?mbﬁqg ................................... 42
Gambar4.2 .a, b, ¢, d, e dan f Referensi lrldp\il mé}?{\ akal t‘ :”3" et //1

Gambar4.3.a, b, c, d, e, f dan g Referensi-properti r
Gambar 4.4. a,b,c,d, e. Referensi properti i¢ang kaJnE
Gambar 4.5. a,b,c,d, e dan f Referensi proger _| ruanl; kajha |bu
Gambar 4.6. Referensi Hand properti temp&:ma\kﬁa.p

Gambar 4.7. Referensi Wadrobe Sri........ccooee i, SRRSO SRP PRSP

Gambar 4.8. Referensi Wadrobe WAWAN .........cccueiiiiiee e sna s 50
Gambar 4.9. Referensi Make Up NAUral ..........oooviiiiiiie it 51
Gambar 4.10. Color Pallete Setting Film Kabar Tiba Dari Lubang ..........ccccoceviiiiiiiiiiiieenc e 51
Gambar 4.11. Pencahayaan Artificial Film Kabar Tiba Dari Lubang ...........ccooeveirninneeieienceie e 52
Gambar 4.12. TekStur Kayu UTIN ..o 53
Gambar 4.13. Floorplan Setting Ruang Meja IMaKan ............ccooiiiiiininiiiie e 54
Gambar 4.14. Sketsa Rancangan Setting Ruang Meja MaKan .........ccccccoceiieiiiiiiic s 54
Gambar 4.15. Floorplan Setting RUANG TEIBVIST .....c.oiveiiiiiiiiieiee e 55
Gambar 4.16. Sketsa rancangan Setting RuUang TEIBVISI ........ccoveveiiiiiiie i 55

Gambar 4.17. Floorplan Setting Ruang Kamar RIO..........cociiiiiiiiriieriese e e 56



Gambar 4.18. Sketsa Rancangan Setting Ruang Kamar Ri0 ........cccccoeiiiiiiieinciecc e 56
Gambar 4.19. Florplan Setting Ruang Kamar 10U SIT .......ooiiiiiiie e 57
Gambar 4.20. Sketsa Rancangan Setting Ruang Kamar IDU Sri........cccovevviiiiiciciis e 57
Gambar 4.21. Foto Talent Pemeran PEmain 10U Sri.......cccooiiiieiiie e 59
Gambar 4.22. Foto Talent Pemeran Pemain WaWAN ...........ccovieirriininiiieieie e 59
Gambar 4.23. Table Kerabat Kerja/Crew FIIM ......ccooiiiiiiie e 60
Gambar 5.1. Foto Asli Ruang Televisi Sebelum diSetting .........ccocevvviiiiiiiiiic e 63
Gambar 5.2. Foto Lokasi Ruang Tamu Sebelum diSetting Ruang Meja Makan ............ccccocevenincneennn. 63
Gambar 5.3. Foto Lokasi Ruang Kamar Ibu dan Rio Sebelum diSetting..........ccccovveviieiieiiecie e, 63
Gambar 5.4. Foto Lokasi Depan RUMAN .........coiiiiiiieee e 64
Gambar 5.5. Foto Lokasi KolamPemanCingan ..........ccccueiiiiiiiiiiiiicecee et 64
Gambar 5.6. Foto Lokasi Danau Bekas Lubang Tambang ........ccccccevivrieiieiiieiieseec e 64
Gambar 5.7. Foto Lokasi Jalanan Desa f’:;\\"m .................................................................. 64
Gambar 5.8. Foto Proses Fitting Wadrob: / :&, —

Gambar 5.9. Setting Ruang Makan.....?;c”f;,-f _ f’-’ ...... ey

Gambar 5.10. Setting Ruang Televi ' : i‘f{ '

Gambar 5.11. Setting Lokasi Bekas'Ta .- ﬁ'f .....

Gambar 5.12. Setting Ruang Kamar , . JI'J':].;.} '

Gambar 5.13. Setting Ruang TelevisiAte uﬂTéll. a ::'{

Gambar 5.14. Setting Kamar Rio .........: o, WP LA A

Gambar 5.15. a. Before b dan c. After Setti‘ﬁ%-_R-ué- !\/Iakafq, A

Gambar 5.16. a. Before b. After Setting RUang TEIEVIST ...c.cccvviiiiiiiiiic e 79
Gambar 5.17. a. Before b dan c. After Setting Ruang Kamar Ibu Sri Dan Kamar Ri0 ..........cccccoeevenee. 79
Gambar 5.18. a dan b Wadrobe dan Make Up TokohWawan ...........ccccocoviiiiiiiic i 80
Gambar 5.19. Wadrobe dan Make Up TOKON STT ...cc.oiviiiiiiiiiiieice e 80
Gambar 5.20. Penggunaan Cahaya Soft Light Pada Ruangan TeleVvisi ........ccccceviiiiiiiiciiic i, 81

Gambar 5.21. Penggunaan Cahaya Soft Light Pada Ruangan Meja Makan ............ccccccevveveiiveniesnenene 81



XV

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Skenario film “Kabar Tiba Dari Lubang” ..........cccoiviiiiiiiiiiiiiiiicees e 85
Lampiran 2 BreakdOWN ATTISTIC. ......cueiieiiecie ettt te e ste e e s taete e nreanaesnaennean 95

Lampiran 3 FOto DOKUMENEaST SNOOTING. .....ccveviiiiiiiiiiiiieee e 101




XV

ABSTRAK

Komponen tata artistik baik interior dan eksterior pada film digunakan sebagai penunjuk
ruang dan waktu untuk memberikan informasi yang kuat dalam cerita film. Skripsi penciptaan
karya seni berjudul Membangun Mood Cerita Menggunakan Mise-En-Scene Melalui Penataan
Artistik Fim “Kabar Tiba Dari Lubang”, digunakan sebagai acuan dalam menjadikan tata artistik
dari komponen atau unsur dari mise-en-scene sebagai bagian di dalam film dan ikut serta dalam
setiap suasana hati tokoh ataupun emosional yang dibangun melalui penataan artistik melalui
unsur mise-en-scene Vvaitu setting, properti dan pencahayaan, baik dari interior maupun
eksteriornya dalam setiap adegan film.

Karya ini menceritakan tentang Wawan (Suami Sri) yang mulai cemas, khawatir, gelisah,
dan prihatin melihat kondisi sang istri (Sri) yang terus menerus merasakan kesepian dan
kehilangan, karena ketidak ikhlasannya atas kebllqngan anaknya. Wawan yang harus terus
mencoba membujuk dan meyaklnkanﬁ_ Sri. agar/blsaJ menglkhlas;ka_n kepergian anaknya bernama
Rio yang hilang tenggelam di danau beUas tambang%ﬂ'tu Hara. I'-.. \

Konsep penciptaan film | 1Kabar Tﬁ)‘a\ Qaﬂ :\'f',b,aﬁg’ al{{m J engarah pada penataan
artistik ~ melalui unsur mise-en-sg y’aiitu selhp’g:;’{bfopertj, dary&pegncahayaan Pada penataan

cerita, xfell. LInaa“u élénen m
an Ipada Haﬁmg ehéalJl prop
lebih dapat merasakan nuansa dan éfnos al dlsgtlap m_ang d

artistik untuk membangunan m ¥¢n-scene akan diterapkan

dengan menghubungkan pencaha"x idalamnya, agar penonton

Penggunaan komponen mise- en%cen& aitu settm-g prépertl dan pencahayaan dengan
penggunaan penataan artistik,  sebagai representasi” dari cerita dalam fim “Kabar Tiba dari
Lubang” yang diwujudkan dengan proses yang cukup panjang. Poin-poin pengunaan unsur dari
mise-en-scene yang telah disepakati dalam penataan artistik dirasa sangat membantu guna sebagali
acuan dasar pendalaman tokoh dalam menyampaikan mood cerita serta memiliki potensi menarik
untuk dapat diperdalam dan dikembangankan secara lebih spesifik sesuai kebutuhan..

Kata kunci : Tata artistik, mise-en-scene, mood, , film “Kabar Tiba Dari Lubang



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Film fiksi merupakan film yang dibuat atau diproduksi berdasarkan cerita yang dikarang
dan dimainkan oleh orang sebagai artis dan aktris film. Dalam pembuatannya, film fiksi
dibutuhkan kerjasama antara naratif dan elemen visual dengan tujuan agar penonton dapat
memahami motivasi setiap karakter yang diperankan dalam cerita. Film tugas akhir ini yang
berjudul “Kabar Tiba Dari Lubang” merupakan film fiksi yang bergenre drama keluarga yang
menceritakan keresahan seseorang bernama Wawan terhadap istrinya bernama Sri, karena Sri
belum bisa merelakan anaknya bernama Rio yang telah hilang di danau bekas tambang batu bara.
Film fiksi ini dalam garis besar ceritanya, akan menceritakan seorang suami yang memiliki ke
prihatinan terhadap istrinya yang dalam kehldupamya belum bisa merelakan atau mengikhlaskan
terhadap istrinya yang terlihat dﬁfl;l rekspreS| Q \ @uaml Ba
keberhasilan konfilk cerita ﬁlm ks ters ej}per# .apf {é?mb/ﬂguhﬁh mood dan elemen visual

anaknya yang telah lama hilang. DalaaneﬁgerrtaQ‘nya;oakan diperlihatkan mood (perasaan) sedih
Qxadegannya Untuk  mencapai

Badl\ )/
untuk mendukung cerita rnelaluL \ép@n ta\t s

ood (perasaan) pada cerita

sangat berperan dalam sebuahNn karerﬁ Lhne hlqu n ele isual. Elemen visual tersebut

, properti, pergerakan pemain,
=
ik @ﬁlﬁm film,

pergerakan pemain tidak digunakan dalam "memtﬁngun mood cerita, karena didalam film

kostum, make up, dan pencahayaan. *D_E_Iei_ _ unsur mise-en-scene yaitu
pergerakan  pemain bukan bagian dari tata artistik. Sehingga dalam membangun mood cerita
melalui tata artistik, unsur mise-en-scene yaitu setting, properti, warna, make up, kostum dan
pencahayaan lebih tepat untuk digunakan. Sebuah film perlu adanya elemen dari mise- en-scene
tersebut, karena unsur-unsur mise-en-scene secara keseluruhan mampu mendukung naratif serta
membangun suasana dan mood , salah satu unsurnya adalah setting.

Setting atau tata letak dalam film, merupakan salah satu bagian dari tata artistik yang
meliputi lokasi atau tempat, didalamnya terdapat properti, ruang, pencahayaan dan sebagai
petunjuk waktu. Unsur atau elemen visual dari mise-en-scene tersebut merupakan bagian dari tata
artistik, karena bagian tata artistik yang mewujudkan elemen visual tersebut terlihat ada didalam
sebuah film. Tanpa adanya tata artistik, maka elemen visual dalam cerita film tidak akan terwujud
dan tertata dengan baik. Konsep setting dibuat senyata mungkin dengan konteks cerita pada

naskah yang telah disiapkan. Dalam sebuah film, perlu adanya setting, karena setting merupakan



salah satu elemen utama yang sangat mendukung aspek naratif atau cerita sebuah film. Tanpa
adanya setting, cerita film tidak mungkin dapat berjalan. Fungsi utama setting adalah sebagai
penunjuk ruang dan waktu serta juga berperan memberikan informasi yang kuat untuk mendukung
cerita filmnya. Setting yang digunakan harus mampu menyakinkan dan memberikan informasi ke
penonton, bahwa seluruh peristiwa dalam filmnya benar-benar terjadi dalam lokasi atau tempat
cerita dan latar waktu yang sesungguhnya. Dengan setting sebagai elemen visual dalam penataan
artistik film, maka akan berkaitan dengan adegan dan mood pada cerita bersama dengan segala
properti (benda atau barang) sebagai penunjang setting yang akan diwujudkan. Untuk membangun
mood pada cerita, setting dalam penataan artistik berhubungan erat dengan tata cahaya. Tata
cahaya terang atau gelap dalam sebuah film, menentukan mood dalam sebuah adegan dalam cerita.
Dengan demikian tanpa adanya unsur setting dalam penataan artistik pada sebuah film, maka
informasi film tidak akan tersampaikan kepada penonton. Pekerjaan perencanaan dan perancang
setting merupakan tugas seorang Production Designer dan dalam pelaksanaan Kkerja tata artistik
disebut sebagai penata artistik atau disebut dengan Art Director .

Mood (perasaan) pada cerita merupakan perasaan emosional yang ada didalam cerita
sebuah film. Kreativitas seorang sutradara akan mempengaruhi situasi mood penonton terhadap
cerita film tersebut (Biran, 2006). Mood pada cerita sebuah film perlu dibangun agar film dapat
memberikan hubungan Keterlibatan kepada penonton, sehingga penonton dapat merasakan apa
yang dirasakan didalam film tersebut. Misal didalam film mood cerita filmnya sedih, maka
penonton juga dapat merasakan mood (perasaan) emosional kesedihan dari film tersebut.
Sebaliknya jika mood cerita filmnya ceria maka penonton juga dapat merasakan keceriaan dari
film tersebut. Didalam film, suasana juga akan mempengaruhi dalam mewujudkan mood cerita
diflmnya Jika dalam film terdapat suasana terang akan memberikan perasaan senang dan tenang,
maka penonton juga dapat merasakan kesenangan dan ketenangan difilm tersebut. Begitu juga
sebaliknya, jika didalam film terdapat suasana gelap yang membuat perasaan takut dan
menyeramkan, maka penonton juga akan merasakan hal tersebut juga. Hubungan timbal balik
itulah sebagai tujuan pembangunan mood cerita dalam sebuah film.

Dalam mewujudkan hal tersebut, perlu adanya unsur atau elemen visual yang lebih sering
disebut dengan Mise-En-Scene. Mise-En-Scene merupakan unsur atau elemen visual yang terlihat
didepan kamera dalam sebuah gambar pada produksi film. Unsur atau elemen visual tersebut

meliputi setting, properti, pemain, adegan, blocking, kostum, make up, dan pencahayaan yang



bertujuan untuk mendukung naratif sebuah film dan dalam membangun mood pada cerita sebuah
film.

Film tugas akhir ini yang berjudul “Kabar Tiba Dari Lubang” akan menggunakan mise-en-
scene dalam pembangunan mood pada cerita, karena dalam film terlibat unsur atau elemen visual
salah satunya setting, tidak hanya setting unsur atau elemen visual lainnya seperti properti,
kostum, make up dan pencahayaan juga terdapat pada film ini yang akan diterapkan dalam
penataan artistik. Dalam pembangunan mood cerrfaf ak~an lebih  mengutamakan komponen mise-
en-scene, salah satunya yaitu settlng thf{afena Settlpﬁﬂ merupakaﬁ.quemen visual yang penting untuk
mendukung dalam membangun ooq paqlaa ceﬂf4 a, sebugg ﬁlrﬁ r]qaka setiap gambar akan
diperlinatkan setting beserta seg( ”‘ptopertl \qéa;la’rpf nys/ uratuk ﬁle

tau e]é@n I;ialr)n sgpertl k tu-'

n morlbajﬁ:{ghfa seb

arena d gan| setting)) dikai
akan memberikan nuansa (suasana) quaise{tmg yang ak

ndlljkung setting yang akan

diterapkan. Diperlihatkan juga u make up, pencahayaan,

ruang dan waktu. Dalam mewuj Im, maka setting sangat

berhubungan dengan pencahayaan""“ dengan pencahayaan, maka
o judkan mood (perasaan) pada
cerita didalam sebuah film. Jika suasana seTt‘rTg\ terangi maRa cenderung akan memberikan sifat
formal, akrab, serta hangat. Sementara suasana setting gelap, maka akan cenderung memberikan
sifat dingin, intim, misteri serta mencekam.

Dengan penjelasan tersebut dan untuk mencapai keterlibatan penonton dalam film tugas
akhir ini, maka konsep yang akan diterapkan pada rancangan desain artistik film “Kabar Tiba Dari
Lubang” adalah Membangun Mood cerita menggunakan Mise-En-Scene, dimana elemen visual

dalam film menjadi penentu terwujudnya mood pada cerita.

. lde Penciptaan

Ide dalam pembangunan mood dengan menggunakan mise-en-scene berawal dari film
yang berjudul “Kabar Tiba Dari Lubang” yang melibatkan unsur atau elemen visual didalam
filmnya. Dengan narasi dan pendekatan yang senyata mungkin juga menjadi alasan dalam
memunculkan ide konsep untuk membangun mood pada cerita menggunakan mise-en-scene
melalui penataan artistik. Film ini bercerita tentang Wawan (Suami Sri) yang mulai cemas,
khawatir, gelisah, dan prihatin melihat kondisi sang istri (Sri) yang terus menerus merasakan

kesepian dan kehilangan karena belum mengikhlaskan atas kehilangan anaknya. Wawan harus



terus mencoba membujuk dan meyakinkan Sri agar bisa mengikhlaskan kepergian anaknya
bernama Rio yang hilang tenggelam di danau bekas tambang batu bara.

Ide membangun mood cerita dengan menggunakan mise-en-scene Film “Kabar Tiba Dari
Lubang” melalui tata artistik, akan mengacu pada elemen visual yaitu setting, properti, kostum,
make up, pencahayaan, ruang, dan Waktu yang\ terllhat pada frame atau gambar yang sudah
ditetapkan didalam naskah Cerlta."l‘-[UnSUf ,ataL# elemeﬂ —wsuai (mlse en- scene) tersebut dalam
mewujudkan nuansa dan mo o pada ‘c{grrta y?@g ,akan drteraplkan pada penataan artistik dalam

film.  Dalam penggunaan ide/ Iteri-;ébut aka,n‘f begblffjs deng R | qnsep yang telah ditetapkan

i

|rethr\ aka,z‘,ﬁ ,f‘rﬁe}aksar;akah
an lokasj yﬁﬂg allan jﬁdapat
menjadi dasar pembangunan m‘o _.__\pada cDrrtal ) |
Production Designer dan Ari @Irge,‘ctm‘ berperan la
pasca produksi, bertugas untuk membuat—ko\nsep dafr gambar pada setting dalam film dengan

Production Designer dan tersebut. lIde dan konsep

tersebut akan menyesuaikan n acuan elemen visual yang

t proses pra produksi, produksi,

memasukkan pertimbangan estetik, serta secara Iangsung menjadi penyampai tujuan yang ingin
dicapai sutradara kepada tim artistik yang terdiri dari tim Master Property, Stand By Set, dan
Builder. Bekerja sama dengan tim Make Up dan Wardrobe untuk menghasilkan visual yang
selaras secara bentuk maupun warna. Art Director juga harus memiliki rasa keterlibatan dalam

naratif untuk menciptakan desain - desain yang memiliki nilai estetik segaligus berisi narati.

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan dari penciptaan ini adalah sebagai beikut :
e Menerapkan unsur mise-en-scene agar terbangun mood cerita didalam film

e Memberikan karya yang memiliki nilai seni dan budaya untuk ditonton dari segi

penataan artistik.

e Mengajak penonton untuk ikut merasakan emosional tokoh pemain dalam cerita

2. Manfaat dari penciptaan ini adalah sebagai berikut :
e Memberikan hiburan serta membuat penonton ikut merasakan apa yang dirasakan

tokoh pemain



e Sebagai bahan pembelajaran bagaimana cara menciptakan karya dengan struktur
konsep yang tertata

e Sebagai persyaratan akademis dalam kelulusan strata satu

D. Tinjauan Karya

Pada pembuatan film fiksi
acuan untuk mendukung ide
dengan kebutuhan film yang di

Berikut ini adalah beb
artistik dan juga sebagai tinjau' k

esamaaan dalam penataan
“Kabar Tiba Dari Lubang”.
Dalam karya-karya ini terdapat
Tiba Dari Lubang

1. Fim Gejog

Gambar 1.1. Poster Film Gejog

Sumber : www.google.com

Film Karya Mahasiswi Tugas Akhir Eka Sulistiani ini menceritakan tentang Seorang
anak yang kehilangan bapaknya karena diculik oleh setan (kejahatan), setan tersebut merupakan
tentara G 30 s. namun dimata anak kecil bernama Dipa, dibohongi oleh ibunnya (Lastri) bahwa
yang menculik ayahnya (Yono) adalah Gejog. Gejog adalah arak arakan Nyai Roro Kidul
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bersama bala tentaranya yang sedang menuju istana di Gunung Merapi. Nyai Roro Kidul
menaiki kereta kencananya dan diiringi para serdadu Jin. Pada kenyataannya Yono diculik oleh
tentara dan warga sipil pasca G 30 s.

Film mni menjadi tinjavan karya film “Kabar Tiba Dari Lubang”, dalam pembangunan
mood cerita karakter tokoh melalui interior. Film Gejog menerapkan penataan artistik untuk
membangun Kkarakter tokoh menggunakan interior 1965 dengan karakteristik perpaduan antara
klasik artistik dan tradisional Indonesia, deWansa tradisional yang masih kental, melalui
a i;ér]&hten«“ﬁaﬁn berspekulasi pada film dengan

penataan artistik dapat memberikapﬁkeﬁit'@gﬁa
_r’f/']dafé eksteri N yang memiliki motif tertentu

alé#{( set_}i g i_

minim dialog. Dengan menggu

dalam penataan dan pemilin

Persamaan film “Ka

Perbedaannya film “Gejog” men t isu Ee/mt&ng 30 s sedangkan film “Kabar Tiba
Dari Lubang” mengangkat cerita dari berita korban tambang. Pada penataan setting ruang
beserta propertinya pada film Gejog yang menjadi acuan dalam film “Kabar tiba Dari Lubang”

terdiri dari setting ruangan didalam rumah yaitu ruang meja makan dan ruang kamar.

(d) (e) (M

Gambar 1 2. (a) Setting Kamar Ibu, (b) Setting Kamar Anak, (c) Setting meja makan,

(d) Setting dapur, (e) Setting meja buffet, (f) Setting properti mainan anak Film Gejog

Sumber : Screenshoot Film Gejog



2. Film Ajari Aku Islam

ambai; 1.3 Po In@qan Aku;’x\
Fim “Ajari Aku : 5 10a beragama Konghucu,

ber iiimogl_@m
rﬂg gu,-

]banyak menemui hambatan dari

2 )

a//dan budaya. Cerita dalam film

yang jatuh cinta pada

juser yang juga menjadi penulis

naskah di film ini, Jaymes yanto. in'd i.,f@h Ja 1_'.':* isah di film ini juga sangat dekat
A \
dengan kehidupan nyata Cut M@réﬁd n Roger Daruartdz” Bukan Cuma tentang pasangan beda

agama saja yang mirip dengan Cut M h_l_glfg _dan Roger. Tapi, beberapa konflik di dalamnya
juga pernah dialami oleh mereka berdua.

Film ini menjadi tinjauan karya film “Kabar Tiba Dari Lubang”’, dalam penerapan setting
interior difilmnya yang terlihat dari beberapa furniture pada film, salah satunya setting di meja
makan dengan strata ekonomi menengah. Properti yang digunakan juga menjadi acuan dalam
pembuatan film “Kabar Tiba Dari Lubang”

Persamaan film “Kabar Tiba Dari Lubang” dengan film Ajari Aku Islam adalah dalam
penataan artistik, dimensi ruang, dan properti yang digunakan dalam film. Perbedaannya film
“Ajari Aku Islam”, cerita film lebih menekankan permasalahn keinginan tokoh karakter tentang
pasangan hidup mereka yang terjadi perbedaan agama dan budaya sedangkan film “Kabar Tiba
Dari Lubang” cerita film lebih menekankan permasalahan Wawan (Suami Sri) yang cemas, dan

prinatin melihat kondisi sang istri (Sri) yang terus menerus merasakan kesepian dan kehilangan



karena ketidakikhlasannya atas kehilangan anaknya. Pada penataan tata artistik, setting ruang
dan properti film Ajari Aku Islam yang menjadi acuan dalam film ‘“Kabar tiba Dari Lubang”

adalah setting ruangan didalam rumah yaitu ruang meja makan.

(b)

Gambar 1.4. (a) dan (b) Setting dan property meja makan Film Ajari Aku Islam
Sumber : ScreenstioatEilm Ajari Aku Islam

-

3. Film The Stork Who Droppedwg;::;:f/ SV~
f
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Gambar 1.5. Poster The Stork Who Dropped Me
Sumber : www.google.com

Film vyang diproduksi pada tahun 2016 diSutradarai oleh Zhafran Solichin ini
menceritakan sebuah momen dimana seorang anak bernama Ani (10 tahun) sedang merayakan
hari ulang tahunnya bersama ayah tercintanya. Namun ditengah hari yang seharusnya bahagia
itu harus menjadi hari yang paling menyedinkan baginya. Dalam penceritaan film ini sama

sekali tidak ada diaolog percakapan sama sekali, hanya menggunakan gerakan tubuh, ekspresi
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dan bahasa tubuh. Walaupun tanpa dialog percakapan, penataan artistik , setting ruang dan
properti yang ditampilkan dapat menceritakan apa yang sedang terjadi dalam film kepada
penonton, sehingga penonton yang melihat dapat memahami alur , serta makna cerita film ini
hingga akhir.

Film ini menggunakan satu setting ruangan yang menggambarkan sebuah ruangan
tahanan yang terdapat meja makan dengan dua tokoh pemain bapak dan anak yang sedang
makan bersama. Setting ruang menceritakan nuansa makan bersama antara bapak dan anak,
terlihat dari set properti lauk makanan dibuat sedemikian rupa mewah dan megah yang ingin
menggambarkan makan bersama terbaik bersama anaknya untuk terakhir kalinya sebelum
bapaknya dipidana hukuman mati.

Film i menjadi tnjavan karya ﬁ]m ‘kabg\r Tiba Dari Lubang”, dalam pembangunan

ra ropertr\yangr diterapkan difilmnya. Tata artistik
g r)gggan%& propertl dﬁ ja makan. Penceritaan setting

i{% > _t" §/ daia /}@ ,

mood cerita melalui penataan r?nmfkme
s,étpﬁﬁ
| 11

yang terbangun, terlihat darlr

el

ruangan dan properti yang E
|i'. :f -~
II"-, /,{f/
=N

Lubang”

viddsee

@ S (b)

viddsee viddsee

(©) (d)

Gambar 1.6. a, b, cdan d. Setting dan property meja makan Film The Stork Who Dropped Me
Sumber : Screenshoot Film The Stork Who Dropped Me
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4. Film Susi Susanti

Gambar 1.7 Poster Susi Susanti
Sumber : www.google.com

Menceritakan Susi Susanti yang menjadi sensasi bulutangkis pada usia 14 tahun dan
berkembang menjadi atlet paling dicintai di In sia. Melalui bimbingan pelatihnya, Lian
g menj paling fﬁ& gan pelatihny 9

Chiu Sia, dan didorong oleh janji syu_pad N/&ya H%ﬁ apat pengakuan dunia dengan

meraih medali emas Olimpiade peﬁa untuk I
gejolak ekonomi, Susi membt |k i
tingginya prestasi, tetapi dari kes g\\aengor

n hldu

esia. Ketlk\ \gang negeri terjungkal dalam
:}}%Ivﬁva kel h} anan tidak diukur dari

kepada Tuhan, keluarga, dan pa

Film ini menjadi tinjauan

Gambar 1.8. Penataan setting ruang televisi film susisusanti
Sumber :screnshoot film
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5. Film Kisah Dihari Minggu

lﬂS/\kluimdle ﬂ
MS'GMINGGU

BIZRY SO (SUNDAY STORY)
AILSA SYAHDA VALDA Il(NAO

WIRA DZAKI MZQUU 151 MARSONO

Gambar 1.9. Poster film Kisah di Hari Minggu
Sumber :screnshoot film

Film ini menceritakan seorang ibu rumah tangga yang sedang menjalankan pekerjaan
rumah, seperti menyiapkan anak-anak pergl ke sgkol\ah dan menyiapkan sarapan. Saat suaminya

masih tidur dan tidak peduli der)g_n W;% I‘lih&h qancganya istrinya  meminta  suami

mengantarkan anak ke sekolah, l,;a(pa suaml teta ut  membuat istrinya marah,

adalah Hari Minggu.

Fim ini menjadi tinjaua g/, dalam penerapan setting
dan penataan properti yang d .ruang kamar Ibu. Setting
ruang kamar, akan menyesuaikan - ' i g dengan properti yang akan
diwujudkan dalam kamar sesuai de N y

Persamaan film “Kabar Tiba Dari Lubang” dengan fim kisah diHari Minggu adalah
dalam penataan artistik, dan properti yang digunakan dalam film. Secara tata letak dan
pengambilan gambar, akan mengikuti referensi film ini, agar mood penonton akan tertuju pada

tokoh utama yaitu Wawan.

viddsee

Dad, get up.

Gambar 1.10. Referensi ruang kamar film Kisah di Hari Minggu
Sumber :screnshoot film
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6. Film Pierrot Le Fou

Gambar 1.11. Poster Film Pierrot Le Fou
Sumber : www.google.com

Film yang menceritakan pria bernama Ferdinand (Jean-Paul Belmondo) menjalani
kehidupan yang nyaman namun membosankan di antara elit borjuis di Paris. Kembali sendirian
pada suatu malam dari pesta koktail yang membosankan, dia memutuskan, secara mendadak,

untuk meninggalkan istri dan anak_—ggak un egggsuhnya, mantan pacarnya, Marianne
A T

Renoir (Anna Karina).
Film i menjadi tin ang”, dalam penerapan color

palette warna yang akan yang terlinat dari salah satu

e

setting ruangan pada scene\filn mengunakan \ti m warna/yaitu merah, biru dan kuning.

Penerapan tiga warna tersé disebut arma Triadic. Penerapan warna Setting

N

ruangan dan properti yang diguiiakan menjac lef pémbuatan film “Kabar Tiba Dari
Lubang”

1o

Gambar 1.12. Penggunaan warna Triadic Film Pierrot Le Fou
Sumber : www.google.com
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